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ABSTRAK  

Konsep diri pada anak – anak sangat berpengaruh terhadap nilai pada mata pelajaran di 

sekolahnya. Dimana anak-anak berfikir dan ketika konsep diri mereka meningkat maka nilai 

mata pelajaran akan meningkat namun sebaliknya dimana konsep diri mereka menurun maka 

nilai mata pelajaran mereka juga akan ikut menurun. Para guru juga mempercayai bahwa ketika 

anak – anak mempunyai tingkat konsep diri yang lebih tinggi maka nilai dan konsep dirinya 

sangat berpengaruh hal ini juga sangat dipengaruhi oleh kebahagiaan mereka terhadap atau 

kebahagiaan di lingkungan keluarga atau disekolah yang mereka rasakan. Dalam hal ini anak 

perempuan dan anak laki- laki menunjukkan konsep diri yang seimbang atau sama. Konsep 

diri ini sendiri merupakan gambaran yang dimiliki individu tentang dirinya meliputi 

karekteristik fisik, sosial, psikologis dan emosional maupun prestasi. Konsep diri ini belum ada 

sejak bayi dilahirkan tapi berkembang secara bertahap dan dipelajari melalui kontak sosial dan 

pengalaman melalui proses eksplorasi dirisendiri, hubungan dengan orang dekat dan berarti 

bagi dirinya. Konsep diri ini akan berkembang dengan baik bila budaya dan pengalaman dalam 

keluarga memberikan pengalaman positif dan memperoleh kemampuan yang berarti, individu 

mampu beraktualisasi diri sehingga menyadari potensi yang ada pada dirinya. 

 

PENDAHULUAN  

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki individu tentang dirinya , meliputi 

karakteristk fisik, social, psikologis emosional aspirasi dan prestasi (Hurlock). Konsep diri 

mulai terbentuk dan berkembang begitu manusia lahir, konsep diri seseorang terbentuk dari 

pengalaman sendiri dan informasi dari lingkungan sekitar yang terintregrasi ke dalam konsep 

diri. Konsep diri merupakan factor bawaan tapi dibentuk dan berkembang melalui pross belajar 

yaitu dari pengalaman- pengalaman individu dalam interaksinya dengan orang lain. Individu 

dengan konsep diri yang tinggi lebih banyak memiliki pengalaman yang menyenangkan 

daripada individu dengan konsep diri yang rendah.  

Konsep diri adalah penilaian tentang kepatutan diri pribadi yang dilayangkan dalam 

sikap, yang dimiliki seseorang mengenai dirinya. maksudnya adalah tentang bagaimana 

perasaan kita terhadap diri sendiri. proses penilaian terhadap diri sendiri ini diperoleh melalui 

proses membandingkan dengan yang lain, mendapatkan perlakuan dari orang lain, baik berupa 

penghargaan atau bersifat cemohan (Djukanda Harjasuganda, 2008). 

Konsep diri adalah penilaian tentang kepatutan diri pribadi yang dilayangkan dalam 

sikap, yang dimiliki seseorang mengenai dirinya. maksudnya adalah tentang bagaimana 



perasaan kita terhadap diri sendiri. proses penilaian terhadap diri sendiri ini diperoleh melalui 

proses membandingkan dengan yang lain, mendapatkan perlakuan dari orang lain, baik berupa 

penghargaan atau bersifat cemohan (Djukanda Harjasuganda, 2008). Konsep diri pada anak 

adalah suatu persepsi tentang diri dan kemampuan anak yang merupakan suatu kenyataan 

bagaimana mereka memandang dan menilai diri mereka sendiri yang berpengaruh pada sikap 

yang mereka tampilakan. Konsep diri anak terbentuk melalui perasaan anak tentang dirinya 

sendiri sebagai hasil dari interaksi dan pengalaman dari liongkungan terdekat, kualitas 

hubungan yang signifikan dengan keluarga atau orang tua, anak merasa mampu melakukan 

eksplorasi dan anak merasa berguna. Konsep diri adalah cara individu memandang dirinya 

secara utuh, fisikal, emosional, intelektual, sosial dan spiritual (Keliat, 2005).  

Menurut Lutan (2001 : 88), “Konsep diri adalah penilaian tentang kepatutan diri pribadi 

yang dinyatakan dalam sikap, yang dimiliki seseorang mengenai dirinya”. Maksudnya adalah 

tentang bagaimana perasaan kita terhadap diri kita sendiri. Proses penilaian terhadap diri 

sendiri ini diperoleh melalui proses membandingkan dengan yang lain, mendapatkan perlakuan 

dari orang lain, baik berupa penghargaan atau bersifat cemoohan. Misalnya pada kasus seorang 

siswa yang selalu gagal di sekolah atau tidak pernah sukses mempelajari keterampilan dalam 

pembelajaran penjas. Biasanya siswa akan memedam perasaan gelisah, malu, merasa bersalah 

sampai menjadi seseorang yang mudah frustasi. Keadaan ini akan bertambah parah apabila 

guru dan orang tua tidak menaruh perhatian atau kurang peduli terhadap kesulitan yang sedang 

dihadapi oleh anak tersebut, Sebaliknya pada anak yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

dan keyakinan yang mantap maka ia dapat dikatakan memiliki konsep diri yang positif 

(positive self concept) yaitu seseorang yang manilai dirinya mampu dan ia dapat menetapkan 

tujuannya secara realistis. 

Banyak kasus pada anak yang orang tuanya kecanduan alcohol dan kebanyakan dari 

anak – anak tersebut menjadi pendiam, anak anak ini mengalami stress dan mengalami tingkat 

kecemasan yang cukup tinggi. Pada anak usia sekolah disekolahan mereka membutuhkan 

konseling dari gurunya untuk mendapatkan dukungan mentalnya agar konsep diri mereka lebih 

baik dan meningkat dan disini diberikan sebuah treatment atau terapi untuk meningkatkan 

konsep diri dan tingkat kebahagiaan mereka dalam mengatasi masalah yang da di dalam pikiran 

mereka. ( Jodi, James & Cordelia, 1997) 

Penelitian juga menunjukkan pada konsep diri dan harga diri pada anak- anak social 

kognitifnya masih dipengaruhi oleh jenis kelamin laki- laki atau perempuan, dimana mereka 



berfikir akan menjadi konsep diri mereka meningkat atau akan jatuh, maka akan berpengaruh 

pada kesuksesan pelajaran di sekolahnya dan mereka mempercainya itu. Banyak guru percaya 

bahwa para siswa mempunyai konsep diri yang tinggi ketika mereka merasakan kebahagiaan 

saat berada di lingkunagan sekolahnya maupun di lingkungan keluarganya dan akan menjadi 

terbaik di sekolahnya, dengan hal ini maka tidak hanya akan berpengaruh terhadap konsep 

dirinya namun juga akan mempengaruhi hasil prestasi belajarnya di sekolah.(Angela & James, 

1998). 

Konsep diri pada anak – anak sangat berpengaruh terhadap nilai pada mata pelajaran di 

sekolahnya. Dimana anak-anak berfikir dan ketika konsep diri mereka meningkat maka nilai 

mata pelajaran akan meningkat namun sebaliknya dimana konsep diri mereka menurun maka 

nilai mata pelajaran mereka juga akan ikut menurun. Para guru juga mempercayai bahwa ketika 

anak – anak mempunyai tingkat konsep diri yang lebih tinggi maka nilai dan konsep dirinya 

sangat berpengaruh hal ini juga sangat dipengaruhi oleh kebahagiaan mereka terhadap atau 

kebahagiaan di lingkungan keluarga atau disekolah yang mereka rasakan. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Konsep diri pada anak- anak, konsep diri pada anak – anak disini identik dengan harga 

diri. Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki individu tentang dirinya , meliputi 

karakteristk fisik, social, psikologis emosional aspirasi dan prestasi (Hurlock). Konsep diri 

mulai terbentuk dan berkembang begitu manusia lahir, konsep diri seseorang terbentuk dari 

pengalaman sendiri dan informasi dari lingkungan sekitar yang terintregrasi kedalam konsep 

diri. Konsep diri merupakan factor bawaan tapi dibentuk dan berkembang meklalui pross 

belajar yitu dari pengalaman- pengalaman individu dalam interaksinya dengan orang lain. 

Individu dengan konsep diri yangb tinggi lebih banyak memiliki pengalaman yang 

menyenangkan dari pada individu dengan konsep diri yang rendah.  

Konsep diri pada anak adalah suatu persepsi tentang diri dan kemampuan anak yang 

merupakan suatu kenyataan bagaimana mereka memandang dan menilai diri mereka sendiri 

yang berpengaruh pada sikap yang mereka tampilakan. Konsep diri anak terbentuk melalui 

perasaan anak tentang dirinya sendiri sebagai hasil dari interaksi dan pengalaman dari 

liongkungan terdekat, kualitas hubungan yang signifikan dengan keluarga atau orang tua, anak 

merasa mampu melakukan eksplorasi dan anak merasa berguna. Konsep diri adalah cara 

individu memandang dirinya secara utuh, fisikal, emosional, intelektual, sosial dan spiritual 



(Keliat, 2005). Menurut Lutan (2001 : 88), “Konsep diri adalah penilaian tentang kepatutan 

diri pribadi yang dinyatakan dalam sikap, yang dimiliki seseorang mengenai dirinya”. 

Maksudnya adalah tentang bagaimana perasaan kita terhadap diri kita sendiri.  

Proses penilaian terhadap diri sendiri ini diperoleh melalui proses membandingkan 

dengan yang lain, mendapatkan perlakuan dari orang lain, baik berupa penghargaan atau 

bersifat cemoohan. Misalnya pada kasus seorang siswa yang selalu gagal di sekolah atau tidak 

pernah sukses mempelajari keterampilan dalam pembelajaran penjas. Biasanya siswa akan 

memedam perasaan gelisah, malu, merasa bersalah sampai menjadi seseorang yang mudah 

frustasi.  

Tanda – tanda individu yang memiliki konsep diri yang positif mereka yakin akan 

kemampuan dalam mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, menerima pujian 

tanpa rasa malu,menyadari bahwa setiap orang memiliki persaaan dan keinginan serta perilaku 

yang tidak seharusnya disetujui oleh masyarakat serta mampu intropeksi diri dan memperbaiki 

diri. Ciri Konsep Diri Negatif Seseorang yang tidak mempunyai konsep diri yang baik maka 

mereka akan peka terhadap kritikan, responsif sekali terhadap pujian, cenderung bersikap 

hiperkritis yaitu selalu mengeluh, mencela, meremehkan orang lain, dan mereka tidak pandai 

dan tidak sanggub mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada kelebihan orang lain. 

ANAK USIA SEKOLAH DASAR  

Usia 7 sampai 11 terdiri dari masa kanak-kanak tengah . beberapa pihak berwenang 

membagi anak usia menengah ke awal - tengah ( usia 7-9 ) dan latemiddle(usia 10-11 ) periode 

. Seperti bayi , balita , dan anak-anak prasekolah , anak-anak yang lebih tua tumbuh baik secara 

fisik dan kognitif , meskipun pertumbuhan mereka lebih lambat dari itu pada anak usia dini . 

Perkembangan fisik di masa kanak-kanak tengah ditandai dengan cukup variasi dalam pola 

pertumbuhan . Variasi ini mungkin karena jenis kelamin , asal etnis , genetika , hormon , gizi , 

lingkungan, atau penyakit. Sementara anak-anak dari kelompok usia ini mengikuti 

perkembangan dasar yang sama pula , mereka tidak selalu jatuh tempo pada tingkat yang sama. 

Kebanyakan perempuan mengalami lonjakan pertumbuhan pra-remaja sekitar usia 9 atau 

10,sementara sebagian besar anak laki-laki mengalami lonjakan pertumbuhan yang sama 

sekitar usia 11 atau 12. 

Anak-anak yang tidak menerima nutrisi yang cukup atau perhatian medis mungkin 

berisiko untuk pengembangan pertumbuhan terhambat atau tertunda . Misalnya , anak-anak 

yang tinggal di negara di mana kekurangan gizi tidak masalah cenderung lebih tinggi daripada 



anak-anak yang tinggal di negara di mana malnutrisi adalah masalah. Perubahan fisik , otak 

dan perkembangan sistem saraf, gross dan keterampilan motorik halus, dan masalah kesehatan 

merupakan aspek penting dari fisik pembangunan selama masa kanak-kanak tengah seperti 

pada perkembangan sebelumnya tahap perubahan fisik  

Pada awal masa kanak-kanak tengah , anak-anak biasanya memiliki memperoleh lebih 

ramping, penampilan lebih atletis . Anak perempuan dan anak laki-laki masih memiliki bentuk 

tubuh yang sama dan proporsi sampai kedua jenis kelamin mencapai puberta 

METODE  

Subjek penelitian ini adalah anak sekolah yang berumur 9 tahun sampai 13 tahun yang 

berjumlah 50 anak terdiri dari 25 anak laki- laki dan 25 anak perempuan. Instrumen untuk 

mengukur penelitian ini menggunakan Children’s Self – Concept Scale (CSCS) yang baik 

digunakan untuk mengukur konsep diri pada anak usia 8 tahun sampai 18 tahun namun karena 

sering bias maka skala ini baik digunakan untuk anak- anak. Pada penelitian ini juga 

menggunakan Piers Harris yang ke 2. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji hipotesis komparatif (uji t) dimana uji t ini untuk mengetahui perbedaan skor 

konsep diri pada anak laki laki dan pada anak perempuan 

HASIL PENELITIAN  

Pada uji normalitas, skor konsep diri anak laki-laki mempunyai nilai p = 12, 32 

sedangkan peserta didik perempuan p = 10,96. Karena nilai p> 0,05, dapat diambil kesimpulan 

bahwa distribusi skor konsep diri anak laki-laki dan konsep diri untuk anak perempuan 

berdistribusi normal. Karena syarat distribusi data normal terpenuhi maka uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji t tidak berpasangan. Uji hipotesis untuk menguji varians nilai signifikansi 

= 0,186, karena nilai p > 0,05 maka varians data kedua kelompok sama. Pada varian data 

kelompok sama diperoleh signifikansi = 48 karena nilai p > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 

skor konsep diri anak laki-laki dan anak perempuan.  

Dalam hal ini anak perempuan dan anak laki- laki menunjukkan konsep diri yang 

seimbang atau sama. Konsep diri ini sendiri merupakan gambaran yang dimiliki individu 

tentang dirinya meliputi karekteristik fisik, sosial, psikologis dan emosional maupun prestasi. 

Konsep diri ini belum ada sejak bayi dilahirkan tapi berkembang secara bertahap dan dipelajari 

melalui kontak sosial dan pengalaman melalui proses eksplorasi dirisendiri, hubungan dengan 

orang dekat dan berarti bagi dirinya. Konsep diri ini akan berkembang dengan baik bila budaya 



dan pengalaman dalam keluarga memberikan pengalaman positif dan memperoleh kemampuan 

yang berarti, individu mampu beraktualisasi diri sehingga menyadari potensi yang ada pada 

dirinya. 

KESIMPULAN  

Pada penelitian diatas menunjukan bahwa konsep diri pada anak perempuan dengan 

konsep diri pada anak laki- laki adalah sama, hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 

mempengaruhi, Selain itu untuk konsep diri sendiri pada anak akan tampak pada ciri ciri anak 

yang mempunyai konsep diri yang negatif karena anak – anak akan mudah menyerah dan jika 

mereka mengalami kegagalan akan menyalahkan diri mereka sendiri serta menyalahkan orang 

lain, berbeda dengan mereka yang mempunyai konsep diri yang positif maka mereka akan 

bersikap optimis, percaya diri serta selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu termasuk 

kegagalan yang dialami, dan anak yang mempunyai konsep diri positif ini akan mampu 

menghargai dirinya sendiri 

SARAN  

Dalam penelitian diatas menunjukkan bahwa konsep diri anak perempuan dengan 

konsep diri anak laki-laki ini sama, meskipun demikian lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat sangat diperlukan, bukan hanya kasih sayang yang di dapatkan karena biasanya 

anak perempuan lebih manja dan mendapat perlakuan sedikit banyak perhatian dari orang tua 

maupun disekolah dalam hal ini terkadang para guru tanpa menyadarinya kesenjangan terhadap 

gender atau jenis kelamin anak didiknya yang masih dibedakan. 
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